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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penggarapan sebuah komposisi karawitan sangat 

dibutuhkan pemikiran yang cerdas, kreativitas, dan konsentrasi 

agar menemukan sebuah ide yang nantinya dikembangkan dalam 

bentuk konsep. Karya komposisi “Isak Badondong” ini berangkat 

dari ketertarikan pengkarya pada vokal tasokek yang hadir dalam 

“Badondong”.  Komposisi musik ini digarap menggunakan 

pendekatan re-interpretasi tradisi. Re-interpretasi tradisi yang 

dimaksud adalah dimana bentuk dasar tasokek  merupakan 

landasan motivasi yang diformulasikan kedalam bentuk garap. 

B.   Saran 

Melalui karya seni ini, pengkarya berharap timbulnya 

rangsangan bagi mahasiswa jurusan Seni Karawitan agar lebih 

kreatif dalam menggarap komposisi karawitan. Dengan 

berpedoman pada beberapa tahun belakangan, hendaknya 

mahasiswa jurusan Seni Karawitan menyadari kekayaan musik 

tradisi nusantara yang kita miliki.  

Dalam menciptakan karya seni, tentunya sangat dibutuhkan 

kritik, dan saran guna mencapai sebuah kesempurnaan 

menambah wawasan ilmupengetahuan.setelah adanya karya seni 
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ini, diharapkan dapat dijadikan refesendi oleh mahasiswa 

lainnyadalam menciptakan komposisi baru. 
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